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Abstract— Innovative learning can help teachers or students develop themselves 
to be more advanced. The Protege Effect, a psychological phenomenon where 
someone will work harder and be more motivated to understand the material if they 
teach it to others, can be used in learning. Innovative learning can be achieved 
with learning by teaching methods. This method can be done by peer tutoring or 
teaching fellow students (Fiorella and Mayer, 2014), cascading mentoring or 
teaching the younger level students, to family members, as well as using computer 
software either with Teaching Agents or Conversational Agents, for example 
Betty's Brain (Schwartz, et al. 2007) and Curiosity Notebook (Chhibber and Law, 
2019). Learning by teaching can help students’ comprehension, as well as 
improving efficacy, motivation, and self-confidence. 
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Abstrak— Inovasi pembelajaran membantu baik guru maupun siswa dalam 
mengembangkan diri agar lebih maju dan berprestasi. Protege Effect, fenomena 
psikologis dimana seseorang akan lebih bekerja keras dan lebih termotivasi untuk 
memahami materi apabila orang tersebut akan mengajarkan materi tersebut 
kepada orang lain, dapat dimanfaatkan dalam inovasi pembelajaran. Inovasi 
pembelajaran tersebut dilakukan dengan metode learning by teaching. Metode ini 
dapat dilakukan dengan peer tutoring atau mengajar sesama siswa sebaya 
(Fiorella dan Mayer, 2014), cascading mentoring atau mengajar adik tingkat, 
kepada anggota keluarga, serta menggunakan sofware komputer baik Teachable 
Agents maupun Conversational Agents, misalnya Betty’s Brain (Schwartz, dkk. 
2007) dan Curiosity Notebook (Chhibber dan Law, 2019). Learning by teaching ini 
dapat membantu siswa dalam pemahaman mendalam, serta meningkatkan 
efikasi, motivasi, dan kepercayaan diri. 
 
Kata Kunci—  learning by teaching, protege effect, inovasi pembelajaran, inovasi 
pendidikan  
 
 
——————————      —————————— 
PENDAHULUAN                                                                      
Pembelajaran dilakukan untuk 
mendapatkan ilmu dan meningkatkan 
kemampuan demi tercapainya suatu tujuan. 
Dalam pembelajaran, tentunya inovasi itu 
penting untuk dilakukan oleh guru. Inovasi itu 
sendiri bisa berarti ide, produk, metode yang 
dirasakan sebagai suatu hal baru dan 
mendorong terjadinya perubahan ke arah 
yang lebih baik. Misalnya penemuan teori 
belajar, teori pendidikan, strategi ataupun 
metode pembelajaran, media pembelajaran, 
teknologi pembelajaran, dan lain-lain.  
Inovasi pembelajaran membantu baik 
guru maupun siswa dalam mengembangkan 
diri agar lebih maju dan berprestasi. Dengan 
adanya inovasi pembelajaran, dapat 
diciptakan suasana dan lingkungan belajar 
yang menyenangkan, menggairahkan, 
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dinamis, penuh semangat, dan penuh 
tantangan. Hal ini dapat mempermudah siswa 
dalam memperoleh ilmu serta mendukung 
guru dalam mengajar. Selain itu, inovasi 
pembelajaran terutama membantu 
menghilangkan rasa bosan bagi siswa-siswi 
yang metode pembelajarannya cenderung 
monoton. Dengan adanya variasi 
pembelajaran, maka motivasi siswa juga 
dapat bertambah. 
Di Indonesia, pemerintah juga terus 
meminta agar guru dapat berinovasi secara 
berkelanjutan. Inovasi guru tersebut tidak 
harus selalu sukses karena perbedaan 
lingkungan pembelajaran akan sangat 
mempengaruhi kunci keberhasilan suatu 
inovasi pembelajaran. Namun, penting untuk 
tetap melakukan inovasi pembelajaran dan 
melakukan eksperimen agar dapat diketahui 
inovasi yang bagaimana yang cocok 
dilakukan untuk di sekolah tersebut. 
Salah satu konsep pembelajaran yang 
sering ditemui adalah learning by doing, yaitu 
belajar dengan cara melakukan, yang berarti 
pembelajaran tidak sekedar teori tapi 
dilakukan prakteknya juga. Banyak jenis 
inovasi yang telah dikembangkan dengan 
menggunakan konsep ini. Namun, ada 
konsep lain yang agak jarang terdengar 
namun tidak kalah menarik yang disebut 
dengan learning by teaching, yang berarti 
belajar dengan cara mengajar. 
Seorang filsuf Romawi mengatakan 
“while we teach, we learn” yang berarti ketika 
kita mengajar, kita belajar. Frank 
oppenheimer dalam karya-karyanya juga 
mengikuti prinsip Latin kuno Docendo 
Discimus yaitu “the best way to learn is to 
teach” yang berarti cara paling baik untuk 
belajar adalah dengan mengajar. Hal ini 
berarti belajar dengan cara mengajar (learning 
by teaching) telah diketahui dari dulu sebagai 
metode yang baik dilakukan untuk memahami 
suatu konsep. Sekarang, para pengajar 
sedang mengedepankan kebijaksanaan ini 
dan merancang cara-cara inovatif bagi kaum 
muda untuk terlibat dalam hal pengajaran. 
 
Belajar 
Henry E. Garret dalam Syaiful Sagala 
(2012) mengatakan, belajar merupakan 
proses yang terjadi dalam jangka waktu yang 
lama melalui latihan yang membawa 
terjadinya perubahan dalam diri sendiri. 
Belajar menurut pandangan B. F. Skinner 
(1958) dalam Syaiful Sagala (2012) 
mengatakan, belajar adalah suatu proses 
adaptasi atau penyesuaian tingkah laku yang 
berlangsung secara progressif. Belajar dalam 
pengertian luas dapat diartikan sebagai 
kegiatan psikofisik menuju ke perkembangan 
pribadi seutuhnya. Kemudian dalam arti 
sempit, belajar dimaksudkan sebagai usaha 
penguasaan meteri ilmu pengetahuan yang 
merupakan sebagian kegiatan menuju 
terbentuknya kepribadian seutuhnya 
(Sardiman, 2011). Dari beberapa definisi di 
atas, belajar merupakan perubahan 
tingkahlaku yang terbentuk karena 
pengalaman maupun ilmu pengetahuan yang 
dimiliki oleh sesorang. 
Ranah kognitif, berkenaan dengan 
hasil belajar intelektual yang terdiri dari enam 
aspek yang meliputi pengetahuan, 
pemahaman, aplikasi, analisi, sintesis, dan 
evaluasi. Ranah afektif, berkenaan dengan 
sikap yang terdiri dari lima aspek yang 
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meliputi penerimaan, jawaban, penilaian, 
organisasi, dan internalisasi. Ranah 
psikomotorik, berkenaan dengan hasil belajar 
yang berupa keterampilan dan kemampuan 
bertindak, meliputi enam aspek yakni gerakan 
refleks, keterampilan gerak dasar, 
kemampuan perceptual, ketepatan, 
keterampilan kompleks, dan gerakan 
ekspresif dan interpretatif. Dengan demikian 
tujuan belajar adalah ingin mendapatkan 
pengetahuan, keterampilan dan menanamkan 
sikap mental. Dengan mencapai tujuan belajar 
maka akan diperoleh hasil dari belajar itu 
sendiri. 
 
Pembelajaran 
Pembelajaran dikemukakan oleh para 
ahli yakni salah satunya: Syaiful Sagala 
(2012), Pembelajaran ialah membelajarkan 
siswa menggunakan asas pendidikan maupun 
teori belajar merupakan penentu utama 
keberhasilan pendidikan. Pembelajaran 
merupakan proses komunikasi dua arah, 
mengajar dilakukan oleh pihak guru sebagai 
pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh 
peserta didik atau murid. Syaiful Sagala 
(2012), mengemukakan beberapa ciri 
pembelajaran yang perlu diperhatikan guru 
adalah sebagai berikut: 
a) Mengaktifkan motivasi, 
b) Memberitahukan tujuan belajar 
c) Merancang kegiatan dan perangkat 
pembelajaran yang memungkinkan siswa 
dapat terlibat secara aktif, terutama 
secara mental, 
d) Mengajukan pertanyaan-pertanyaanyang 
dapat merangsang berpikir siswa 
(provoking question), 
e) Memberikan bantuan terbatas kepada 
siswa tanpa memberikan jawaban final, 
f) Menghargai hasil kerja siswa dan 
memberi umpan balik, 
g) Menyediakan aktivitas dan kondisi yang 
memungkinkan terjadinya konstruksi 
pengetahuan. 
Sedangkan menurut Trianto (2008), 
“Pembelajaran merupakan aspek kegiatan 
manusia yang kompleks, yang tidak 
sepenuhnya dapat dijelaskan”. Pembelajaran 
secara simpel dapat diartikan sebagai produk 
interaksi berkelanjutan antara pengembangan 
dan pengalaman hidup. Pembelajaran dalam 
makna kompleks adalah usaha sadar dari 
seorang guru untuk membelajarkan siswanya 
(mengarahkan interaksi siswa dengan sumber 
belajar lainnya) dalam rangka mencapai 
tujuan yang diharapkan. 
Dari beberapa pengertian 
pembelajaran di atas, dapat ditarik 
kesimpulan mengenai pembelajaran, bahwa 
pembelajaran adalah proses interaksi peserta 
didik dengan pendidik dan sumber belajar 
pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran 
merupakan bantuan yang diberikan pendidik 
agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu 
dan pengetahuan, penguasaan kemahiran 
dan tabiat, serta pembentukan sikap dan 
kepercayaan pada peserta didik. 
 
Protege Effect 
 Protege effect adalah suatu fenomena 
psikologis yang ditemukan peneliti, dimana 
seseorang akan lebih bekerja keras dan lebih 
termotivasi untuk memahami materi apabila 
seseorang tersebut akan mengajarkan materi 
tersebut kepada orang lain. Beberapa 
penelitian ilmu kognitif dan penelitian 
pendidikan, mendukung kehadiran Protege 
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Effect dalam timbal balik mengajar (Palinscar 
dan Brown, 1984), bimbingan teman sebaya 
(peer to peer) (Cohen,dkk. 1982), interaksi 
kelompok kecil (Webb, 1983) dan penjelasan 
terhadap diri sendiri (Michelene TH Chi, dkk. 
1994).  
Suatu studi yang berfokus pada 
manfaat kognitif dari pengajaran, juga 
menunjukkan bahwa persiapan diri untuk 
mengajar dapat menghasilkan lebih banyak 
struktur kognitif yang terorganisir daripada 
mempelajari materi untuk diri sendiri (Bargh 
and Schul, 1980). Hal ini dapat terjadi karena 
terdapat hubungannya dengan cara 
seseorang dalam memproses dan 
memadukan informasi sebagaimana mungkin 
agar dapat menjelaskannya kepada orang lain 
dan orang lain dapat mengerti apa yang 
dijelaskan. Saat seseorang mengajari orang 
lain, orang tersebut juga cenderung bekerja 
lebih keras untuk memahami materi, 
mengingatnya dengan lebih akurat, dan 
menerapkannya dengan lebih efektif. 
 Manfaat praktek ini juga ditunjukkan 
oleh sebuah artikel yang diterbitkan pada 
2007 di jurnal Science dan Intelligence, yaitu 
oleh Tor Bjerkedal dan Petter Kristensen. 
Studi itu berpendapat bahwa anak-anak 
sulung yang lebih cerdas daripada saudara-
saudari mereka yang belakangan lahir dapat 
dihasilkan dari waktu yang mereka habiskan 
untuk menunjukkan dan menjelaskan segala 
hal kepada adik mereka, sehingga hal ini 
dapat menstimulasi IQ mereka. Dan itu 
tidaklah semata karena siapa yang lahir 
terlebih dahulu. Menyadari manfaat protege 
effect ini, para pendidik kemudian 
bereksperimen dengan inovasi pembelajaran 
untuk dapat menerapkan model ini pada mata 
pelajaran akademik. Dalam sebuah program 
menarik di University of Pennsylvania, sebuah  
“cascading mentoring program" melibatkan 
mahasiswa sarjana untuk mengajarkan ilmu 
komputer kepada siswa sekolah menengah 
atas, yang kemudian siswa tersebut 
mengajarkan ilmu yang mereka peroleh 
kepada siswa sekolah menengah pertama 
tentang topik tersebut.  
 
Learning By Teaching 
Dengan memanfaatkan protege effect 
kita dapat membuat strategi belajar yaitu 
dengan cara mengajar, inilah yang disebut 
sebagai learning by teaching. Meskipun 
protege effect  telah ditemukan sejak 2007, 
strategi pembelajaran ini masih kurang 
dimanfaatkan dan bisa menjadi sesuatu yang 
ingin dicoba oleh lebih banyak guru di 
Indonesia. Learning by teaching merupakan 
strategi yang lebih baru dan sedang dipelajari 
yang harus dimanfaatkan lebih banyak guru. 
Sebagian besar guru tahu tentang strategi-
strategi pembelajaran lainnya yang telah 
terbukti, seperti meringkas, mapping dan uji 
diri, atau learning by doing dengan 
mempraktekan apa yang dipelajari secara 
langsung, tetapi learning by teaching 
cenderung tidak mendapat banyak sorotan. 
Dan ketika mendapat sorotan, strategi 
pembelajaran ini biasanya dianggap hanya 
sebagai peer tutoring (mengajar teman 
sebaya) tetapi sebenarnya ada banyak cara 
lain untuk menerapkannya. 
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Gambar 1. Arsitektur Betty’s Brain
Richard E. Mayer, salah satu tokoh 
utama dalam psikologi pendidikan dan telah 
memberikan kontribusi signifikan pada teori-
teori kognisi dan pembelajaran di Amerika, 
berpendapat bahwa learning by teaching 
memiliki salah satu ukuran efek terbesar dari 
strategi-strategi yang telah dia pelajari. 
Penelitian yang Richard lakukan bersama 
dengan Logan Fiorella, membandingkan 
kelompok siswa yang menggunakan learning 
by teaching  dan kelompok siswa yang tidak 
menggunakan learning by teaching. Mereka 
menemukan bahwa ketika siswa benar-benar 
mengajarkan isi pelajaran, mereka 
mengembangkan pemahaman materi yang 
lebih dalam dan lebih tahan lama daripada 
siswa yang tidak mengajarkannya. 
Menariknya, mereka menemukan bahwa 
tindakan mempersiapkan diri untuk mengajar 
saja dapat menghasilkan keuntungan jangka 
pendek, tetapi tindakan mempersiapkan untuk 
mengajar ditambah dengan benar-benar 
mengajar orang lain adalah apa yang 
mengarah pada retensi jangka panjang dan 
pembelajaran yang lebih dalam. Besarnya 
ukuran efek, atau perbedaan antara kedua 
kelompok: Itu adalah 0,77, yang secara 
substansial dapat meningkatkan nilai siswa. 
Peneliti pendidikan John Hattie mengatakan 
ukuran efek 0,5 setara dengan lompatan satu 
tingkat, dan ukuran efek 1,0 setara dengan 
lompatan dua tingkat. Oleh karena itu, kita 
dapat menyimpulkan bahwa learning by 
teaching berpotensi meningkatkan siswa yang 
bernilai rata-rata C menjadi B+ atau bahkan 
A-. 
Ketika siswa diberi tahu bahwa mereka 
harus mengajar sesuatu, mereka 
mempersiapkan diri dengan lebih baik. 
Kemudian ketika siswa benar-benar 
melakukan pengajaran, pertanyaan yang 
diajukan oleh "murid" mereka membantu 
mereka membangun pengetahuan dengan 
menguraikan materi, memantau pemahaman 
mereka sendiri dan memperbaiki 
kesalahpahaman yang  kemudian membantu 
siswa membangun makna yang lebih dalam 
dan pemahaman jangka panjang. Dari sudut 
pandang siswa, itu adalah ketika siswa 
mengambil materi dan mengatur ulang secara 
mental informasi yang diambil dan 
mengintegrasikannya dengan apa yang sudah 
diketahui, begitulah cara siswa tersebut dapat 
menambah komprehensi mereka. 
Manfaat learning by teaching tidak 
terbatas pada komprehensi; strategi ini juga 
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membantu siswa mengembangkan 
keterampilan belajar sosial-emosional yang 
penting. Learning by teaching dapat 
membantu meningkatkan efikasi, 
kepercayaan diri, dan keterampilan 
komunikasi siswa. Selain mempelajari konten, 
siswa juga mempelajari keyakinan produktif 
tentang diri mereka sendiri. Jika siswa merasa 
cukup percaya diri untuk menjelaskannya 
kepada orang lain, mereka mungkin 
mengembangkan self-efficacy yang lebih 
tinggi. Itu akan memotivasi untuk melihat diri 
mereka sebagai pembelajar yang kompeten. 
Pada peer tutoring, siswa lain biasanya 
menjadi “murid” dari siswa yang mengajar ini. 
Namun, peneliti tersebut juga berhipotesis 
bahwa mengajar keluarga dapat 
meningkatkan dampak yang terlihat dalam 
studinya karena siswa tersebut mengajar 
orang-orang yang ada hubungannya secara 
langsung dan pribadi dengan mereka, dan 
yang mengajukan pertanyaan akan menjadi 
lebih bermakna. Ketika siswa bekerja dengan 
orang tuanya, itu akan membangun hubungan 
di mana siswa merasa orang tua bangga 
padanya karena siswa menunjukkan bahwa 
dia tahu sesuatu, dan mereka mengakui 
bahwa siswa tersebut mampu melakukan ini. 
Dan jika siswa merasa orang tua percaya 
pada siswa, itu memberi siswa kepercayaan 
diri. 
Pada sebuah non profit bernama 
PowerMyLearning, metode learning by 
teaching dieksplor lebih dalam menggunakan 
program Family Playlist. Family Playlist 
adalah tugas atau pekerjaan rumah interaktif 
di mana siswa “mengajar” apa yang mereka 
pelajari di kelas kepada orang tua di rumah, 
dan kemudian orang tua memberikan umpan 
balik kepada guru. Singkatnya, Family Playlist 
“menerangi” segitiga pembelajaran antara 
siswa, guru, dan keluarga sambil 
meningkatkan pembelajaran dengan strategi 
mengajar. Hasilnya dapat terlihat bahwa 
siswa-siswinya lebih percaya diri dalam 
pelajaran. Sebagai manfaat tambahan, orang 
tua juga menunjukkan rasa bangga melihat 
anak mereka "mengajar" mereka. Namun, 
pendekatan ini dapat menjadi bumerang jika 
siswa tidak sepenuhnya memahami konsep 
sebelum mengajarkannya. Siswa dapat 
menjadi sangat tefokus pada penjelasan yang 
salah. Untuk menghindari hasil ini,  para guru 
harus memastikan bahwa siswa memahami 
konsep sebelum mereka mengajarkannya. 
Kelemahan ini adalah sesuatu yang disadari 
dan masih harus dipelajari lebih lanjut. 
Selain mengajarkan sesama siswa 
sebaya, adik kelas, dan keluarga, learning by 
teaching  juga dapat menggunakan teaching 
agents. Teaching agents adalah suatu 
teknologi baru yang menggunakan software 
dimana program tersebut dapat “diajari” oleh 
siswa mengenai suatu materi. Salah satu 
teaching agents yang telah berhasil 
digunakan adalah Betty’s brain (Schwartz, 
dkk. 2007). Disini siswa dapat 
menginstruksikan suatu Teachable Agent (TA) 
dengan memetakan hubungan antara suatu 
kondisi terhadap kondisi lainnya pada 
program tersebut sebagai bentuk ajaran, 
kemudian Teachable Agent (TA) tersebut 
dapat menjawab mengenai materi yang telah 
diajarkan apabila diberikan pertanyaan.  
Teachable Agent sendiri merupakan suatu 
karakter, mirip seperti avatar, yang memiliki 
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profil tersendiri dan bisa dikostumisasikan 
oleh siswa. Dua studi membuktikan bahwa 
siswa berusaha lebih keras untuk belajar demi 
TA mereka daripada yang mereka lakukan 
demi diri mereka sendiri. Studi pertama 
melibatkan siswa kelas 8 yang belajar biologi. 
Studi kedua menggunakan protokol verbal 
dengan siswa kelas 5. Siswa-siswa ini 
memperlakukan TA mereka secara sosial 
dengan menghubungkan kondisi mental dan 
tanggung jawab kepada mereka. Mereka juga 
lebih mungkin mengakui kesalahan dengan 
menampilkan pengaruh negatif dan membuat 
atribusi untuk penyebab kegagalan. Memiliki 
TA memunculkan rasa tanggung jawab yang 
memotivasi pembelajaran, menyediakan 
lingkungan dimana pengetahuan dapat 
ditingkatkan melalui revisi, dan melindungi 
ego siswa dari konsekuensi psikologis 
kegagalan. 
Betty’s brain dirancang untuk 
memodelkan rantai hubungan sebab dan 
akibat. Misalnya, ketika titik suhu otak naik, 
beberapa jalur multi-step menyebabkan suhu 
tubuh meningkat dan menyebabkan demam 
(Gambar 1). Ini terutama relevan dengan 
domain sains di mana rantai panjang sebab 
kualitatif adalah cara yang berguna untuk 
menjelaskan suatu fenomena. Materi biologi 
seperti jaring dan ekosistem makanan, sistem 
tubuh, dan pemanasan global dimodelkan 
dengan baik oleh arsitektur Betty’s brain. 
Selain Teachable Agents, ada juga yang 
dinamakan Conversational Agents yang 
biasanya sering digunakan sebagai pengajar. 
Namun, pada penelitian yang dilakukan Nalin 
Chhibber dan Edith Law tahun 2019, agen ini 
digunakan dalam learning by teaching. 
Peneliti ini menamakan CA tersebut sebagai 
Curiosity Notebook, sebuah aplikasi 
pendidikan yang memanen intervensi 
percakapan sebagai ajarannya. Aplikasi ini 
mendukung interaksi antara siswa-guru dan 
agen-pembelajar. Tujuan dari sistem ini 
adalah untuk fokus pada sifat interaksi antara 
tutor dan tutee. Selain itu juga untuk membuat 
skenario yang memungkinkan siswa untuk 
mengambil peran sebagai instruktur pengajar 
agen AI. 
Gambar 2 Antarmuka Curiosity Notebook (a) 
highlight kalimat, (b) agen bertanya (c) siswa 
menjawab 
 
Curiosity Notebook memungkinkan 
siswa untuk memilih topik dan membaca 
artikel terkait. Sambil membaca, siswa dapat 
meng-highlight kalimat dan menggunakan itu 
untuk mengarahkan percakapan dalam dialog 
bahasa alami melalui sebuah antarmuka 
tekstual (Gambar 2a). Agen kemudian 
mengajukan pertanyaan dan meminta siswa-
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guru untuk menjawab pertanyaan mereka dan 
mengungkapkan apa yang mereka tidak 
mengerti tentang topik tersebut (Gambar 1b). 
Pertanyaan ini dijawab oleh siswa-guru yang 
berinteraksi dengan agen (Gambar 1c), yang 
memungkinkan mereka untuk merenungkan 
pengetahuan mereka sendiri dan akhirnya 
mendapatkan pemahaman yang lebih baik 
tentang topik tersebut. 
Pada penelitian dengan Teachable 
Agents dan Conversational Agents, meskipun 
peserta penelitian tahu bahwa mereka sedang 
melatih program komputer, mereka dapat 
memberikan nama dan karakter serta 
berinteraksi dengannya. Semua siswa yang 
menggunakan program ini menghubungkan 
perasaan dengan program tersebut, 
mengungkapkan rasa bersalah atau 
kesedihan ketika mereka tidak 
mengajarkannya dengan benar. Sehingga 
timbul motivasi sosial untuk tidak ingin 
mengecewakannya yang membuat mereka 
belajar dengan lebih giat. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Dari informasi yang telah dipaparkan, 
dapat disimpulkan bahwa learning by teaching 
dapat menambah motivasi siswa dalam 
belajar dan membantu memahami materi 
lebih mendalam serta menambah 
kepercayaan diri. 
Learning by teaching bisa dilakukan 
dengan peer tutoring atau mengajar sesama 
siswa sebaya. cascading mentoring atau adik 
kelas, keluarga, dan Teachable Agents serta 
Conversational Agents. 
Dengan ini diharapkan guru-guru di 
Indonesia tertarik untuk menerapkan inovasi 
ini dalam pembelajaran, meskipun tidak 
sebagai pengganti namun sebagai 
komplemen dan memperbanyak variasi 
belajar. 
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